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PELATIHAN WIRA USAHA BERBASIS KETERAMPILAN  BERBICARA PRANATACARA UPACARA PENGANTIN JAWA  

DI MLATI SLEMAN
Oleh

Suwarna, Subiyanto, 

AY Agus Murdiyastomo
This activity aim to give the skill converse as master of ceremony and speaking of Java wedding ceremony. With the have stock the skill expected to grow the soul enterpreneur bases the speaking skill.

 Target is society of young fellow and young woman of Jombor Lor, Sinduadi, Mlati, Sleman amount 21 people. Training executed by using method (a) deliver a lecture, (b) question and answer, (c) demonstrate, (d) duty gift, (e) practice ( MC and speaking, and impose the cloth of Java custom), and ( f) simulation. To support the activity required appliance laptop, LCD, dress the custom of style of Surakarta and Yogyakarta, tape recorder, CD, VCD, and digital camera.

Training reach the result (1) MC and speaking skill succeed at beginner storey level, ( 2) competitor skill have applicable to become the MC  or speaking skill of simple ceremony, ( 3) Language and process the speaking still modestly, not yet come up with the storey level at figurative language, ( 4) becoming important MC and speaking skill are fluency, (5) imposing Java cloth needed by  a practice to undermine the mistake and improve the accuration and supple 

 Keyword: training, entrepreneur, MC, speaking skill
PENDAHULUAN

Dunia seni budaya memberikan (menawarkan) peluang baru dalam bentuk kesempatan menjadi pranatacara dan pamedharsabda pada upacara – upacara  penting  atau peristiwa – peristiwa sakral, seperti  kelahiran, ulang tahun, khitanan,  wisuda, pernikahan, syukuran  dan  kematian. Berbagai upacara adat tersebut masih hidup dan berkembang dalam kehidupan masyarakat. Bahkan sekarang pelaksanakan kegiatan tersebut cenderung diseremonialkan. Keadaan demikian berarti memberikan peluang baru dunia showbiz (bisnis hiburan atau entertainment). 

Salah satu peluang bisnis hiburan yang berlatar budaya adalah upacara pengantin Jawa. Upacara pengantin Jawa semakin marak, terutama di kota – kota besar sehingga semakin banyak pengelola paket penganten, gedung yang digunakan resepsi. Situasi yang demikian telah membuka peluang wirausaha berbasis budaya. Saslah satu pendukung wirausaha tersebut adalah wirausaha berbasis keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara dalam upacara pengantin sangat dibutuhkan yaitu pranatacara (pewara atau master of ceremony).


Pada era modern dan global ini ternyata orang telah terjadi perpaduan keinginan yang secara sinergis didukung oleh sarana yang memadai sehingga keinginan itu terpenuhi secara memuaskan. Maksud dari pernyataan di atas, keinginan itu adalah keinginan untuk melestarikan dan menyelenggarakan peristiwa penting sekali seumur hidup yaitu upacara perkawinan. Sebagai peristiwa yang sangat penting dalam seumur hidup, maka penyelanggaraan upacara perkawinan harus sukses, menjadi kenangan indah dan takterlupakan.


Berikut ini diuraikan prospek pranatacara dan pamedharsabda semakin baik dengan berbagai fenomena  dan alasan berikut.

1. Semakin orang (pemangku hajat) sibuk, MC semakin laris. 

2. Semakin praktis acara, MC semakin berprospek. 

3. Semakin acara ingin sukses, memuaskan, dan tidak terlupakan, peran MC semakin dibutuhkan. 

4. Semakin banyak orang (pemangku hajat) tidak tahu acara, MC semakin dibutuhkan. 

5. Semakin banyak gedung pertemuan, hotel, restortan, yang menyelenggarakan upacara perkawinan (resepsi, wedding party), MC semakin laris. 

6. Semakin banyak perumahan (perumnas, real estat, pengusaha jasa property), gedung semakin laris, MC semakin dibutuhkan. 

7. Pada dasarnya manusia sebagai makhluk individual. Semakin “individual”, MC semakin dibutuhkan. 

8. Semakin prestise, menginginkan prestasi, MC semakin mudah “terjual”.  

9. Semakin pemangku hajat ingin menunjukkan jati diri, MC semakin penting. 
10. Semakin pemangku hajat ingin melestarikan budaya, MC semakin kokoh berdiri. 
METODE PENELITIAN
Khalayak sasaran adalah masyarakat pemuda dan pemudi Jombor Lor Kelurahan Sinduadi Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman berjumlah 21 orang. Pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan metode (a) ceramah, (b) tanya jawab, (c) demonstrasi, (d) pemberian tugas, (e) praktik (pranatacara, pamedharsabda, dan mengenakan busana adat Jawa), dan (f) simulasi. Untuk mendukung kegiatan tersebut dibutuhkan alat laptop, LCD, busana adat gaya Surakarta dan Yogyakarta, tape recorder, CD, VCD, dan kodak digital. 

Langkah-langkah PPM (1) penyampaian materi: pemberian bekal pengetahuan panatacara dan pamedharsabda, pemberian bekal pengetahuan upacara adat pernikahan gaya, pemberian bekal pengetahuan busana panatacara dan pamedharsabda, (2) pemberian bekal mental  panatacara dan pamedarsabda, (3) praktik wicara dan berbusana Jawa, (4) pemberian tugas berlatih mandiri, dan (5) praktik terpadu dan evaluasi.

    Faktor  pendukung antara lain (1) pelatih memiliki kompetensi teoritis dan praktis. Selain dosen, pelatih juga praktisi pranatacara dan ada yang menjadi WO (wedding entertainment), (2) semua sarana dan prasarana telah disiapkan oleh khalayak sasaran, (3) telah disiapkan buku-buku praktis upacara pengantin (8 buku), baik upacara pengantin gaya Yogyakarta maupun Surakarta, (4) ada peserta yang telah memiliki dasar kepewaraan sehingga dapat memberi contoh dan memotivasi peserta lainnya, dan (5) sebagian peserta telah memiliki busana Jawa. Faktor penghambat (1) banyak kata kawi yang sulit dipahami. Padahal itu merupakan salah satu karekter ragam bahasa pranatacara dan pamedharsabda, (2) mental yang kurang bagus sehingga terkadang menghambat keberanian latihan atau praktik, (3) peserta belum memiliki background upacara pengantin Jawa, (4) penguasaan gending rendah, dan (5) peserta sangat miskin dalam olah vokal. 
HASIL PELAKSANAAN PPM DAN PEMBAHASAN
Kegiatan ini dimediatori oleh salah seorang pegawai Dinas Kebudayaan Kabupaten Sleman. Pada masyarakat Jimbor Lor menginginkan untuk dilaksanakan pelatihan pranatacara dan pamedhasabda. Setelah terjadi kesepakatan, kegiatan pelatihan dilaksanakan.

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan berikut. Setiap tahap diikuti dengan tanya jawab, koreksi, atau diskusi.

a) tahap I: penyajian materi dan tanya jawab

b) tahap II: latihan praktik terbimbing

c) tahap III: tugas di rumah

d) tahap IV: latihan praktik individual

e) tahap V : latihan mandiri

f) tahap VI: praktik simulasi dan evaluasi

Hasil pelatihan dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yakni:

(1) Kegiatan wicara

(2) Kegiatan berbusana adat Jawa

1. Kegiatan Wicara

Kegiatan wicara terdiri dari kegiatan menjadi pranatacara dan pamedharsabda. Dalam kegiatan menjadi pranatacara, para peserta diwajibkan praktik satu per satu. Inilah fenomena yang terjadi:

1) Ketika penyajian materi, hal-hal yang ditanyakan antara lain:

a) Membina mental agar tidak grogi.

b) Menguasai bahasa pranatacara dan pamedharsabda karena berbeda dengan bahasa sehari-hari.

c) Perbedaan upacara pengantin gaya Yogyakarta dan Surakarta.

d) Upacara pengantin dari siraman hingga resepsi.

e) Gending-gending yang mengiringi upacara pengantin.

f) Perbedaan gending upacara panggih pengantin gaya Yogyakarta dan Surakarta.

2) Peserta perlu dimotivasi pada tampil pertama. Pada kesempatan pertama pada umumnya mereka malu, segan, takut salah, sehingga perlu dimotivasi. Mereka diberi pengertian bahwa ini pelatihan, proses belajar, tidak perlu malu, masih sama-sama belajar, kapan mau mencoba, mumpung bersama para penyaji akan dibetulkan jika ada kesalahan, dan sebagainya.

3) Pada kesempatan awal, pelatih tidak banyak melakukan koreksi. Yang penting mereka berani tampil terlebih dahulu. Menurut Corder (1984) jika pembelajar terlalu banyak dikoreksi (disalahkan), ia akan membuat proteksi, takut berbicara, sampai pada pobia wicara karena selalu salah sehingga merasa malu. Oleh karena itu, pelatih sangat menghargai mereka yang berani bicara pada awal-awal. Jika perlu pelatih malah memberi pujian untuk membesarkan “hati” mereka dan membina mental “keberanian”.

4) Wicara sering terputus karena (a) kehilangan kata, frase, atau kalimat, (b) kehilangan keruntutan, (b) grogi sehingga apa yang telah disiapkan menjadi lenyap di memori mereka.

5) Ada juga yang teruputus di tengah jalan (sedang pidato tidak dilanjutkan) karena hilang materi di memori. Kemudian ia mundur dan ada yang berani mencoba lagi dan ada pula yang maju pada kesempatan pertemuan berikutnya.
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Foto 1  Praktik Pranatacara

6) Banyak pertanyaan berkaitan dengan makna kata. Ragam bahasa upacara adat pengantin Jawa banyak dihiasi dengan bahasa Kawi sehingga para peserta banyak yang tidak memahami maknanya. Menurut Zoetmulder (1984) bahasa memiliki kewibawaan lebih ketika digunakan bersama dengan bahasa Jawa baru. Itulah sebabnya kosakata bahasa Kawi masih menghiasi dalam ragam tutur bahasa dalam upacara adat Jawa yang digunakan oleh pranatacara dan pamedharsabda. Selain itu, rupa-rupanya (prediksi pelatih) bahwa peserta juga telah memiliki materi (makalah, buku-buku, pernah mendengar, atau sarana latihannya). Buktinya juga menanyakan kosakata lainnya yang tidak terdapat secara tersurat dalam materi pelatihan.

7) Pada tengah atau separo pelatihan, peserta mulai dengan inisiatif praktik dengan mengajukan diri untuk praktik. Saat-saat ini mereka justru ingin menunjukkan dirinya. Barangkali mereka telah dapat mengetahui dan mengukur kemampuan sesama peserta sehingga meraka lebih berani karena mengetahui kemampuan peserta sesamapelatihan, tidak perlu malu, justru ingin ingin dikoreksi. Pada separo pelatihan para peserta tidak lagi dimotivasi dengan gencar, mereka dengan spontan banyak yang praktik. 

8) Mulai saat ini mereka mulai dikoreksi pada kesalahan-kesalahan (a) pemakaian kosakata, (b) olah vokal, (c) pemakaian diksi yang tidak tepat. Koreksi ini sebagai balikan sehingga mereka merasa diperhatikan dan mereka mendapat ilmu baru atau peningkatan kompetensi. Namun koreksi juga melihat keadaan psikologis peserta. Jika ia memiliki mental yang baik, tegas, banyak tawa, senyum, berani, koreksi dilakukan. Pada peserta demikian, ia lebih terbuka, tidak mudah sakit hati, patah arang/semangat. Sebaliknya apabila mereka masih takut-takut, koreksi perlu dibatasi.

9) Dikusi juga terjadi pada paruh waktu (a) koreksi dari sesama peserta, (b) koreksi pelatih, atau (c) interaksi dengan berbagai arah untuk menyelesaikan pertanyaan atau problem yang dihadapi peserta.

Hasil pelatihan berbusana sebagai berikut:

(a) Tidak semua peserta membawa busana adat Jawa. Pelatih menyediakan beberapa contoh pakaian adat Yogyakarta dan Surakarta.

(b) Belum semua peserta dapat memiru kain gaya Yogyakarta dan Surakarta.
Ada dua jenis busana adat Jawa yakni busana Jawa gaya Yogyakarta dan Surakarta atau Sala. Masing-masing gaya dipilahkan juga menjadi dua. Busana adat gaya Yogyakarta terdiri dari surjan dan beskap. Busana adat Surakarta atau Sala juga terdiri dua macam yakni busana Kasunanan dan Mangkunegaran.
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(c) Pada umumnya mereka belum mengetahui perbedaan busana adat Jawa gaya Yogyakarta dan Surakarta/Sala.


Foto 2  Latihan mandiri

(d) Kesalahan yang sering terjadi:

(a) Kesalahan wiru, nyamping Jogya diwiru Sala atau sebaliknya. 

(b) Penjawat pada wiru menghadap keluar. 

(c) Pakaian Yogya mengenakan keris Sala atau sebaliknya. 

(d) Pakaian Sala (Mangkunegaran) tetapi mengenakan blangkon Yogya. 

(e) Nyamping ngodhok melet (nyampinge balapan). 

(f)  Mengenakan keris ngogleng (kados kerisipun buta Cakil). 

(g) Groda tidak tepat pada tengah pantat. 

(h) Lonthong Sala dipakai untuk Yogya. 

(i) Bentuk nyamping ke bawah melebar

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM
Profesi pranatacara dan pamedharsabda saat ini semakin dibutuhkan. Hal ini seiring dengan maraknya pelaksanaan upacara pengantin. Penyelenggaraan upacara pengantin di berbagaia gedung, auditorium perguruan tinggi, hotel, restoran, dan sebagainya telah membuka peluang bisnis. Salah satu peluang bisnis itu adalah bisnis berbasis keterampilan berbahasa, yakni profesi pranatacara dan pamedharsabda.

Berdasarkan hal tersebut pelatihan ini dilaksanakan. Penyelenggaraan pelatihan dipilah menjadi dua bagian yaitu (1) pelatihan berbicara menjadi pranataacara dan pamedharsabda, dan (2) pelatihan mengenakan busana adat Jawa, baik adat Surakarta maupun adat Yogyakarta. Selain itu peserta perlu dibekali berbagai pengetahuan tentang tata upacara dan tata cara pengantin Jawa. Berbagai pengetahuan ini merupakan bekal utama pranatacara dan pamedharsabda dalam melaksanakan tugasnya (kompetensi).

Pada awal pelatihan diperlukan motivasi. Motivasi ini terkait dengan (1) prospek profesi pranatacara dan pamedharsabda. Hal ini perlu disampaikan agar peserta memiliki semangat bahwa ternyata keterampilan menjadi pranatacara dan pamedhasabda dapat digunakan untuk mencari rejeki dan menghidupi diri sendiri dan keluarga. Profesi ini cukup menjanjikan karena di kota Yogyakarta sangat banyak/marak penyelenggaraan upacara pengantin yang berarti membutuhkan pranatacara dan pamedharsabda. Satu kali tampil  pada umumnya diberi bayaran antara Rp 250.000 – Rp 800.000. Jika paket rata-rata 4 tampil (siraman, midodareni, akad nikah dan panggih, serta resepsi), maka penerimaan antara Rp 1.000.000 – Rp 3.200.000 atau rata-rata Rp 1.600.000. Jika dalam datu bulan ada 4 minggu dan 4 paket maka dapat dihitung 4 x Rp 1.600.000 = Rp 6.400.000.

Motivasi berikutnnya adalah (2) motivasi agar tidak takut tampil berbiacara. Cara yang perlu ditempuh antara lain (a) menyarankan agar tidak perlu takut, tagu, sungkan, atau malu karena semua masih belajar, (b) semua perlu proses, (c) justru pelatihan adalah kesempatan baik untuk membina diri, berdiskusi, bertanya jawab kepada nara sumber, dan sebagainya. Dengan motivasi ini rata-rata mereka mulai mencoba. Apalagi kalau peserta lainnya juga belum bisa, justru kehendak mencoba menjadi ajang unjuk diri. Ini pertanda positif untuk berlomba dalam latihan berbicara.

Perasaan grogi biasa menghantui orang yang tampil di depan umum “demam panggung”. Hal ini sangat sering di tanyakan di manapun pelatihannya. Untuk mengatasi grogi, dengan cara (1) menguasai materi sebaik-baiknya, (2) berbicara tegas, (3) menganggap dirinyalah yang paling mengetahui dan mengusai acara, (3) tidak perlu menatap mata audien, peserta cukup melihat rambut atau jidat audien. Jika dilihat oleh audien seakan-akan pranatacara atau pamedharsabda telah memandang audien, padahal tidak bertatap mata. Bertatap mata sering menimbulkan rasa takut, grogi, atau demam panggung.

Berbagai gejala yang terjadi saat demam panggung (a) suara bergetar, tidak tegas, blero, (2) kertas yang dipegang bergetar, (3) kaki juga bergetar, (4) keringat dingin bercucuran, (5) kehilangan wicara (kata, frase, kalimat) atau malah berhennti sama sekali. Untuk mengatasi hal ini, peserta boleh membawa kertas yang berisi pokok-poko yang dipidatokan. Ketika kehilangan wicara, ia dapat melihat catatan. Malah pada awal latihan, peserta dapat membawa teks. Kelemahan membawa teks, peserta tergantung pada teks, cenderung ingin membaca, kurang mandiri, hasilnya malah hanya membaca. Jika cara membacanya baik seperti orang pidato, tidak menjadi soal. Namun pada umumnya mereka membaca tanpa olah vokal yang baik. Ini perlu latihan. Pada kesempatan berikutnya peserta tidak diperkenankan membawa teks. Peserta boleh membawa catatan-catatan pokok. Akhirnya peserta lepas teks sama sekali. 

Untuk mencapai semua itu, peserta perlu latihan di rumah (di luar jam pelatihan), baik pelatihan secara mandiri atau kelompok. Dalam latihan ini mereka saling mengoreksi dan berganti peran. Dalam proses demikian, mereka tidak merasa takut, sungkan, malah biasanya santai sambil bergurauan (sersan: serius tetapi santai).

Pada pelatihan berbusana perlu bimbingan karena sering terjadi kesalahan-kesalahan antara lain (a) kesalahan wiru, nyamping Jogya diwiru Sala atau sebaliknya, (b) penjawat pada wiru menghadap keluar, (b) pakaian Yogya mengenakan keris Sala atau sebaliknya, (c) pakaian Sala (Mangkunegaran) tetapi mengenakan blangkon Yogya, (d) nyamping ngodhok melet (nyampinge balapan), (e) mengenakan keris ngogleng (kados kerisipun buta Cakil), (f) groda tidak tepat pada tengah pantat, (g) lonthong Sala dipakai untuk Yogya, (h) bentuk nyamping ke bawah melebar. 

Kesalahan-kesalahan tersebut wajar karena (1) mereka belum mendapatkan pengetahuan tentang berbusana adat yang benar. Mereka sekedar melihat atau dibusanani orang yang juga tidak paham, atau sekedar pasrah di salon atau perias. (2) Mereka belum terbiasa praktik berbusana. Jika mereka terbiasa, bentuk semakin bagus. (3) Jarang menerima kritik. Semakin sering dikritik, semakin  mereka mengetahui akan kesalahan yang dilakukan. Sangat dimungkinkan, ada peserta yang tidak memiliki busana adat Jawa. Ini banyak. Banyak orang Jawa yang tidak memiliki busana adat Jawa.

Pada bagian akhir pelatihan, peserta harus tampil berpidato (menjadi pranatacara dan pamedharsabda) dengan mengenakan busana Jawa. Hasil pelatihan ditampilkan bersama. Untuk itu, mereka dibentuk tim kelompok simulasi, di mana ada yang berperan menjadi pranatacara, pamedharsabda (pasrah-tampi pengantin, pambagyaharja, ular-ular). Tim ini dipersilahkan untuk berlatih di rumah secara mandiri (tidak ditunggui pelatih). Hasilnya ditampilkan di pelatihan. 

Pada simulasi ini sudah ditemukan kelancaran berbicara. Pada umumnya dengan menggunkana bahasa Jawa yang sederhana. Namun pada pelatihan di Jombor Lor ini ada beberapa yang sudah PY alias sudah bisa dijual suaranya menjadi pranatacara dan pamedharsabda.

Satu hal yang memberikan motivasi adalah selama pelatihan berlangsung divideokan dan disiarkan di TVRI Yogyakarta sebanyak 2 kali dengan warta yang berbeda. Hl ini tentu membuat para peserta dan pelatih melakukan tugasnya dengan sungguh-sungguh karena hasuilnya ditonton orang banyak.

KESIMPULAN DAN SARAN


Berdasarkan pelatihan, hasil, dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut.

1. Pelatihan pranatacara dan pamedharsabda berhasil pada tingkat pemula. 

2. Keterampilan peserta telah dapat digunakan untuk menjadi pranatacara atau pamedharsabda pada upacara sederhana.

3. Bahasa dan olah wicara masih sederhana, belum sampai pada tingkat panyandra.

4. Menjadi pranatacara dan pamedharsabda yang penting adalah kelancaran wicara.

5. Mengenakan busana Jawa diperlukan latihan untuk mengikis kesalahan dan meningkatkan kerapian dan kewangunan.

Berdasarkan pelatihan disarankan sebagai berikut.
1. Pelatihan masih perlu dilanjutkan untuk mencapai tingkat trampil dan mahir.

2. Latihan mandiri dan kelompok secara teruys-menerus penting dilakukan untuk mengasah keterampilan.

3. Para peserta perlu sering studi lapangan agar mengetahui upacara pengantin yang sesungguhnya.

4. Untuk mengasah olah vocal, peserta harus mendengarkan. Disarankan untuk mendengarkan CD atau kaset audio yang berisi rekaman pranatacara professional.
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